
 
                 PENGUTUSAN DAN BERKAT…………………………... Berdiri 

17. Menyanyikan“ Jangan Kuatir” (PKJ.302) 
Jangan kuatir janganlah takut 
Ditangan Tuhan tiada yang kurang 
Jangan kuatir janganlah takut. Tuhan jaminanmu. 

18. Pengutusan 
PF.: Pergilah, bertekunlah dalam iman, sebab kita dibenarkan karena iman,  
        karena kita tahu bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan 

ketekunan menimbulkan tahan uji, dan tahan uji menimbulkan pengha-
rapan dan pengharapan tidak mengecewakan. Hiduplah dalam damai 
Sejahtera dengan Allah oleh karena Tuhan kita Yesus Kristus. 

19. Berkat 
Pdt.: TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari  
          engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN  
         menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai  
         sejahtera. 

ATAU 
Bukan Pendeta.: 

         Pnt/Dkn. : Kiranya Allah mengasihani kita dan memberkati kita, kiranya Ia  
                           menyinari kita dengan wajah-Nya. 

J.  : Amin 
20. Nyanyian Syukur, “Dibadai Topan Dunia” (KJ. 440:1,2) 

1. Di badai topan dunia Tuhanlah Perlindunganmu;  
Kendati goncang semesta, Tuhanlah Perlindunganmu! 

 
Refrein: Ya,Yesus Gunung Batu didunia, didunia, di dunia; 
  Ya,Yesus Gunung Batudi dunia,tempat berlindung yang teguh. 
 
2. Dan biar badai menyerang, Tuhanlah Perlindunganmu;  

padaNya kau tetap tent’ram, Tuhanlah Perlindunganmu! Refr. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 TATA IBADAH MINGGU PRAPASKAH III  
MINGGU, 08 MARET 2026 

(Liturgi1,Stola Ungu) 
“Kesengsaraan Menuju Pengharapan” 

Kamaparrisan Ma’palulako Kaparannuan 
BERHIMPUN MENGHADAP ALLAH 

1. Persiapan 
PL.: Jemaat Tuhan, di minggu Prapaskah yang ketiga ini, mungkin ada diantara 

kita yang tertekan karena pergumulan yang kita hadapi, namun Tuhan 
yang setia akan memampukan terus berpengharapan kepada-Nya. Dari 
Kesengsaraan akan menimbulkan ketekunan, ketekunan menimbulkan 
tahan uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan. Sebagaimana tema 
yang akan kita renungkan bersama dalam ibdah ini, ”Kesengsaraan 
menuju pengharapan.” 

2. Prosesi ..............................................................................(Berdiri) 
J.: Menyanyikan, ”Sungguh Lembut Tuhan Yesus Memanggil” (KJ353:1,2) 

       1. Sungguh lembut Tuhan Yesus memanggil, memanggil aku dan kau.    
           Lihatlah Dia prihatin menunggu, menunggu aku dan kau. 

Refrein: “Hai mari datanglah, kau yang lelah, mari datanglah!” 
        Sungguh lembut Tuhan Yesus memanggil, “Kau yang sesat, marilah!” 

2. Janganlah ragu, Tuhanmu mengajak, mengajak aku dan kau; Janganlah 
enggan menerima kasih-Nya terhadap aku dan kau.Refr. 

3. Votum 
PF.: Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi. 
    1  1  2 1 |6 . 0+ 

J.  :   A min  A-min 
4.  Salam 

PF.: Salam sejahtera bagi kamu sekalian. Kasih Karunia Allah menyertaimu. 
J.   :  besertamu juga 

5.  Pengakuan Dosa dan Berita  Anugerah.  .................................(Duduk) 
PF.: Diminggu prapaskah ketiga ini, mari dengan penuh kerendahan hati   
       secara pribadi dihadapan Tuhan, kita mengaku dosa kita (hening sejenak). 

Marilah kita berkata: 
J.: Kasihanilah kami, ya Allah, menurut kasih setia-Mu, hapuskanlah pelang-

garan kami menurutrahmat-Mu yang besar! 
 
J. : Menyanyikan,”Kasihanilah aku”(PKJ. 49:1-3) 

1 Kasihanilah aku,Tuhan, menurut kasih setia-Mu 
Dan hapuslah pelanggaranku menurut rahmat-Mu yang besar. 

2 Bersihkan diriku seluruhnya dari kesalahanku, 
Dan tahirkanlah aku, Tuhan, tahirkanlah dari dosaku. 



3 Sebab sekarang kusadari segala pelanggaranku.
Senantiasa‘kubergumuldengandosakuterhadap-Mu.

PF.: Kepada kamu sekalian yang tunduk dalam penyesalan,
dari Allah diteguhkan kembali: Berbahagialah orang yang diampuni 
pelanggarannya, yang dosanya ditutupi! Berbahagialah manusia, yang 
kesalahannya tidak diperhitungkan TUHAN, dan 
penipu! (Mazmur.32:1-2_TB2) 

J.:  Menyanyikan,”Pa’pudian lako Puang Matua” (Penanian
1. Masokan tongan Puangta, ungkombong mintu’ tolino

Urrinding pala’ panampa-Na keallo sia kebongi. 
2. Tang mase Puang ullamba’ki’ moi manuk-manuk

Manarang Puang ‘mpapatui tumintu’na potuona.
3. O Puangki adai’kanni unturu’i tukadam-Mi, 

Kurre sumanga’ kipakendek sangam-Mi tontong 
6. Petunjuk Hidup Baru.: 

PF.: Dengarkanlah Petunjuk Hidup Baru: Sebab itu, kita yang
karena iman hidup dalam damai sejahtera dengan Allah melalui Tuhan kita 
Yesus Kristus. Melalui Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh iman ke 
dalam anugerah ini. Di dalam anugerah ini kita berdiri dan kita bermegah 
dalam pengharapan akan menerima kemuliaan Allah. 

7. Bermazmur 
      PL+J:Membaca Mazmur. 95(dibaca secara Responsoris 

 PL : Tulisan Keluar, J : Tulisan Kedalam 

S Menyanyikan, ”Maikomi Anta Pudi Tu Puang
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PELAYANANFIRMAN 

8. Doa Pembacaan  Alkitab 
9. Pembacaan  Alkitab.: Lector.1:Keluaran 17:1-7 

                              Lector.2:Roma 5:1-11 (BU) 
 

J.: Menyanyikan,“HALELUYA” (KJ.473a) …………………...........
     Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

pelanggaranku. 
Mu. 

penyesalan, berita anugerah 
kembali: Berbahagialah orang yang diampuni 

pelanggarannya, yang dosanya ditutupi! Berbahagialah manusia, yang 
 yang tidak berjiwa 

(Penanian dolo 56) 
tolino 
 

manuk dolangi’ 
potuona. 

 kipudi. 

yang dibenarkan 
karena iman hidup dalam damai sejahtera dengan Allah melalui Tuhan kita 
Yesus Kristus. Melalui Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh iman ke 
dalam anugerah ini. Di dalam anugerah ini kita berdiri dan kita bermegah 

Allah. (Roma 5:1-2_TB2) 

Responsoris Pemimpin dengan Jemaat) 

Maikomi Anta Pudi Tu Puang”(PT 95) 

...........……………..(Berdiri) 

PF.: Yohanes. 4:5-42..   
S. : Menyanyikan,”KurreSumanga’Puang”

      Muane : Puang tukadamMi
      Baine   : Kurre sumanga‘ Puang!
      Muane : Puang tukadamMi
      Baine   : Kurre sumanga‘ Puang!
      Muane : Kurre sumanga‘ Puang!

                Baine   : Kurre sumanga‘ Puang
 

10. Khotbah ...........................................................................
11. Saat Teduh 
12. Doa Bapa Kami 

RESPONS
13. Pengakuan Iman ....................................................................

PF+J.: Mengucapkan Pengakuan
 
S.: Menyanyikan ”T’lah Kutemukan

               1.  T’lah Kutemukan Dasar Kuat, Tempat Berpaut Jangkarku. 
                   Kekal,Yabapa, Kau membuat

        Biarpun dunia lenyap, pegangan
 

      5. Inilah dasar andalanku,
 Ya Tuhan, rahmat-Mu 
 Sampai kekal kupujilah
 

14. Persembahan.  .........................................................................
PL.: Marilah kita bersorak-sorai

batu keselamatan kita. Marilah kita menghadap wajah
nyanyian syukur, bersorak

          ( Mazmur 95:1-2_TB2) 
 

15. Menyanyikan, ”Bila Topan K’ras
1. Bila topan k’ras melanda hidupmu, bila putus asa dan letih

Berkat Tuhan satu-satu hitunglah,
Refrein.: Berkat Tuhan, mari hitunglah, kau ‘kan kagum oleh kasih
                 Berkat Tuhan mari hitunglah,
2. Adakah beban membuat kau penat, salib yang kau pikul menekan 

berat?  Hitunglah berkat-Nya, 
penuh bahagia! Refr. 

4. Dalam pergumulanmu didunia
      Hitunglah berkat sepanjang
 

16. Doa Syafaat 

”KurreSumanga’Puang” (NJNE.78) 
Puang tukadamMi 

: Kurre sumanga‘ Puang! 
Muane : Puang tukadamMi 

: Kurre sumanga‘ Puang! 
: Kurre sumanga‘ Puang! 

Baine   : Kurre sumanga‘ Puang 

...........................................................................(Duduk) 

RESPONSJEMAAT 
....................................................................(Berdiri)

Pengakuan Iman Rasuli 

Kutemukan Dasar Kuat” (KJ. 38:1,5) 
T’lah Kutemukan Dasar Kuat, Tempat Berpaut Jangkarku.                   

membuat putra-Mu dasar yang teguh: 
lenyap, pegangan hidupku tetap! 

andalanku, biarpun apa kutempuh: 
 berlaku sepanjang jalan hidupku! 

kupujilah samud’ra rahmat yang baka! 

.........................................................................(Duduk)
sorai untuk TUHAN, bersorak-sorai bagi gunung 

batu keselamatan kita. Marilah kita menghadap wajah-Nya dengan 
nyanyian syukur, bersorak- sorak bagi-Nya dengan nyanyian mazmur. 

K’ras Melanda Hidupmu” (KJ 439:1,2,4) 
Bila topan k’ras melanda hidupmu, bila putus asa dan letih lesu, 

hitunglah, kau niscaya kagum oleh kasih-Nya. 
Berkat Tuhan, mari hitunglah, kau ‘kan kagum oleh kasih-Nya.        

hitunglah, kau niscaya kagum oleh kasih-Nya.
Adakah beban membuat kau penat, salib yang kau pikul menekan 

Nya, pasti kau lega Dan bernyanyi t’rus 

didunia janganlah kuatir, Tuhan adalah! 
sepanjang hidupmu, yakinlah, malaikat meyertaimu!Refr.


